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Dalam perusahaan kecil maupun besar, pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang
akan terus dihadapi dimana salah satunya adalah rekrutmen karyawan. Rekrutmen karyawan yang
tepat menjadi salah satu hal penting yang perlu diperhatikan karena kualitas karyawan sendiri yang
akan menentukan kinerja dari perusahaan tersebut, terutama perusahaan yang ingin merekrut lulusan
SMA/SMK. Oleh karena itu, diperlukannya suatu sistem untuk membantu rekruiter menyaring calon
karyawan dengan tepat dan efisien

RuangKarir adalah salah satu platform yang mempertemukan pekerja dan pencari pekerja.
RuangKarir dibuat untuk memfasilitasi lulusan SMA Double Track dalam mencari pekerjaan setelah
mereka lulus. Rekruiter jdapat menggunakan RuangKarir sebagai fasilitas mencari pekerja sesuai
dengan kriteria kebutuhan mereka.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan sebagai sistem rekomendasi untuk
membantu rekruter dalam memilih calon karyawan lulusan SMA Double Track sesuai dengan
kriteria dan bobot yang ditentukan dengan menggunakan metode Simple Additive Weight dan
Analyticial Hierarchy Process dalam menentukan hasil rekomendasi calon karyawan.

LATAR BELAKANG

Sistem Pendukung Keputusan



Sistem Pendukung Keputusan untuk Rekrutmen Calon Karyawan menggunakan
Metode Simple Additive Weight dan Analytical Hierarchy Process

LATAR BELAKANG



TUJUAN

Menentukan rekomendasi calon karyawan

lulusan SMA Double Track menggunakan 

metode SAW

Menentukan rekomendasi calon karyawan

lulusan SMA Double Track menggunakan 

metode AHP
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Uji Coba Sistem
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PERANCANGAN 
SISTEM

A. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi yang dibangun untuk membantu mengambil
alternatif keputusan terhadap masalah yang terstruktur maupun tidak terstruktur dengan
menggunakan data dan model. Sistem pendukung keputusan terdiri dari 3 bagian utama di antara
lain adalah sebagai berikut

a. Bagian sistem data (database) merupakan bagian penyimpanan data yang mendukung sistem

pendukung keputusan dalam membuat alternatif keputusan.

b. Bagian sistem model merupakan kemampuan sistem pendukung keputusan dalam mengolah

data yang telah dimasukkan untuk membuat alternatif keputusan.

c. Bagian sistem dialog (user system interface) merupakan bagian antarmuka dimana pengguna

dapat berinteraksi dengan sistem pendukung keputusan.



PERANCANGAN 
SISTEM

A. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan

Bagian sistem data Bagian sistem dialog

Bagian sistem model
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Diagram Alir Sistem
Pendukung Keputusan



PERANCANGAN 
SISTEM

B. Metode Simple Additive Weighting

Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode
pengambilan keputusan dari masalah kompleks yang
memiliki multikriteria dan biasa disebut juga metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode
SAW adalah mencari jumlah dari bobot rating kinerja
dari setiap alternatif pada semua atribut.



PERANCANGAN 
SISTEM

B. Metode Simple Additive Weighting

Nama Kriteria A Kriteria B

Budi 85 Tinggi

Joni 45 Rendah

Tina 70 Sedang

Kriteria Tipe Kriteria Bobot

Kriteria A Benefit 40

Kriteria B Cost 50

Subkriteria A Bobot

x >= 80 3

50 < x < 80 2

x < 50 1

Subkriteria B Bobot

Tinggi 3

Sedang 2

Rendah 1
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PERANCANGAN 
SISTEM

B. Metode Simple Additive Weighting

Nama Kriteria A Kriteria B

Budi 3 3

Joni 1 1

Tina 2 2

Subkriteria A Bobot

x >= 80 3

50 < x < 80 2

x < 50 1

Subkriteria B Bobot

Tinggi 3

Sedang 2

Rendah 1

Matriks Keputusan
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PERANCANGAN 
SISTEM

B. Metode Simple Additive Weighting

Nama Kriteria A Kriteria B

Budi 3 3

Joni 1 1

Tina 2 2

Matriks Keputusan

Nama Kriteria A Kriteria B

Budi 1 0.33

Joni 0.33 1

Tina 0.66 0.66

Matriks Normalisasi



PERANCANGAN 
SISTEM

B. Metode Simple Additive Weighting

Nama Kriteria A Kriteria B

Budi 1 0.33

Joni 0.33 1

Tina 0.66 0.66

Matriks Normalisasi

Kriteria Tipe Kriteria Bobot

Kriteria A Benefit 40

Kriteria B Cost 50K
ri

te
ri

a

Nama Kriteria A Kriteria B Total Ranking

Budi 40 16,50 56,50 3

Joni 13,20 50 63,20 1

Tina 26,40 33,00 59,40 2

Hasil Rekomendasi



PERANCANGAN 
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

Analyticial Hierarchy Process (AHP) model pengambilan keputusan yang membantu dalam
pengambilan keputusan terhadap masalah kompleks. Metode AHP digunakan dalam
mengidentifikasi adanya relevansi terhadap fakta dan hubungan antar kriteria penentu pengambilan
suatu keputusan. Dalam AHP dilakukan perbandingan berpasangan menggunakan skala 1 sampai 9
dimana mengindikasikan kuatnya preferensi antar dua kriteria yang dibandingkan.

Skala Definisi

1 Sama ukuran kepentingnya

3 Sedang ukuran kepentingnya

5 Kuat ukuran kepentingnya

7 Sangat kuat ukuran kepentingnya

9 Sangat ekstrim ukuran kepentingannya

2, 4, 6, 8 Nilai tengah antara dua penilaian yang 

berdekatan
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

Diagram Alir Metode AHP
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

Nama Kriteria A Kriteria B Kriteria C

Budi 85 Tinggi 12

Joni 45 Rendah 2

Tina 70 Sedang 8

Subkriteria A

x >= 80

50 < x < 80

x < 50

Subkriteria B

Tinggi

Sedang

Rendah

D
at

a
Su

b
kr

it
e

ri
a Subkriteria C

x >= 10

5 < x < 10

x < 5
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

Subkriteria A

x >= 80

50 < x < 80

x < 50Su
b

kr
it

e
ri

a

x >=80 50 < x < 80 x < 50

x >=80 1 3 5

50 < x < 80 1/3 1 3

x < 50 1/5 1/3 1

Jumlah 1,53 4,33 9

Matriks Perbandingan Berpasangan Subkritria A
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

x >=80 50 < x < 80 x < 50

x >=80 1 3 5

50 < x < 80 1/3 1 3

x < 50 1/5 1/3 1

Jumlah 1,53 4,33 9

Matriks Perbandingan Berpasangan Subkritria A

x >=80 50 < x < 80 x < 50

x >=80 0,652174 0,692308 0,555556

50 < x < 80 0,217391 0,230769 0,333333

x < 50 0,130435 0,076923 0,111111

Matriks Normalisasi Subkriteria A
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

x >=80 50 < x < 80 x < 50

x >=80 0,652174 0,692308 0,555556

50 < x < 80 0,217391 0,230769 0,333333

x < 50 0,130435 0,076923 0,111111

Matriks Normalisasi Subkriteria A

Jumlah Nilai Prioritas

1,900037 0,633346

0,781494 0,260498

0,318469 0,106156



PERANCANGAN 
SISTEM

C. Metode Analytical Hierarchy Process

Matriks Normalisasi Subkriteria A

Jumlah Eigen Value Lamda

1,900037 0,633346 0,97113

0,781494 0,260498 1,128824

0,318469 0,106156 0,955407

𝐶𝐼 =
λ max − n

𝑛 − 1
𝐶𝑅 =

𝐶𝐼

𝑅𝐼

Menghitung Rasio Konsistensi

Ket:
𝜆 𝑚𝑎𝑥 = Jumlah lamda
CI = Consistency Index
n = jumlah kriteria
RI = Random Consistency Index

n RI

2 0.00

3 0.58

4 0.90

5 1.12

λ max 3,055361

CI 0,027681

CR 0,047725

CR < 0,1
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C. Metode Analytical Hierarchy Process

Subkriteria A Prioritas

x >= 80 0,633346

50 < x < 80 0,260498

x < 50 0,106156

Subkriteria B Prioritas

Tinggi 0,106156

Sedang 0,260498

Rendah 0,633346

Subkriteria C Prioritas

x >= 10 0,633346

5 < x < 10 0,260498

x < 5 0,106156

Kriteria Prioritas

A 0,260498

B 0,633346

C 0,106156
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PERANCANGAN 
SISTEM

C. Metode Analytical Hierarchy Process

Nama Kriteria A Kriteria B Kriteria C Jumlah Ranking

Budi 0,164985 0,067234 0,067234 0,299453 2

Joni 0,027654 0,401127 0,011269 0,44005 1

Tina 0,067859 0,164985 0,027654 0,260498 3

Hasil Rekomendasi



PERANCANGAN 
SISTEM

D. Diagram Hubungan Entitas

Digram relasi entitias adalah diagram yang
digunakan untuk perancangan suatu
database dan menunjukan relasi antar objek
atau entitas beserta atribut-atributnya
secara detail. Diagram hubungan entitas ini
membantu dalam pembuatan tabel database
serta memudahkan pemahaman dalam
pengimplementasian SPK.



PERANCANGAN 
SISTEM

D. Diagram Hubungan Entitas

Disini pengguna dapat menginput
data yang mau digunakan. Setiap data 

yang dimasukkan dapat digunakan 
untuk membuat metode SAW atau 

metode AHP baru. 



PERANCANGAN 
SISTEM

D. Diagram Hubungan Entitas

Setiap metode SAW perlu 
didefinisikan kriteria-kriterianya. 

Setiap kriteria juga perlu didefinisikan
subkriterianya (crisp). Setelah semua

terdefinisi, metode SAW dapat
dijalankan dan meghasilkan hasil 

rekomendasi berupa file.



PERANCANGAN 
SISTEM

D. Diagram Hubungan Entitas

Setiap metode AHP juga perlu 
didefinsikan kriteria dan 

subkriterianya. Namun, skala
kepentingannya akan disimpan di 

table tersendiri. Setelah semua
terdefinisi, metode AHP dapat

dijalankan dan menghasilkan hasil 
rekomendasi berupa file.



A. Data Uji Coba

Data uji coba yang digunakan terdapat 5 kumpulan data yang 
terkategorikan berdasarkan skillset. Setiap kumpulan data berjumlah

200 calon dan memiliki nilai kriteria yang berbeda-beda.

UJI COBA



1. Data Kecantikan

UJI COBA A. Data Uji Coba

Skillset Jumlah Calon

Kecantikan 40
Tata Busana 40
Multimedia 30
Tata Boga 30

Teknik Listrik 30
Teknik Kendaraan Ringan 30

20%

20%

15%

15%

15%

15%

Kecantikan Tata Busana Multimedia

Tata Boga Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan



1. Data Kecantikan

UJI COBA A. Data Uji Coba



2. Data Multimedia

UJI COBA A. Data Uji Coba

Skillset Jumlah Calon

Kecantikan 43
Tata Busana 17
Multimedia 40
Tata Boga 38

Teknik Listrik 31
Teknik Kendaraan Ringan 31

21%

8%

20%19%

16%

16%

Kecantikan Tata Busana Multimedia

Tata Boga Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan



2. Data Multimedia

UJI COBA A. Data Uji Coba



3. Data Tata Boga

UJI COBA A. Data Uji Coba

Skillset Jumlah Calon

Kecantikan 28
Tata Busana 35
Multimedia 30
Tata Boga 31

Teknik Listrik 33
Teknik Kendaraan Ringan 43

14%

17%

15%

15%

17%

22%

Kecantikan Tata Busana Multimedia

Tata Boga Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan



3. Data Tata Boga

UJI COBA A. Data Uji Coba



4. Data Teknik Kendaraan Ringan

UJI COBA A. Data Uji Coba

Skillset Jumlah Calon

Kecantikan 39
Tata Busana 31
Multimedia 34
Tata Boga 35

Teknik Listrik 30
Teknik Kendaraan Ringan 31

19%

15%

17%

18%

15%

16%

Kecantikan Tata Busana Multimedia

Tata Boga Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan



4. Data Teknik Kendaraan Ringan

UJI COBA A. Data Uji Coba



5. Data Teknik Listrik

UJI COBA A. Data Uji Coba

Skillset Jumlah Calon

Kecantikan 37
Tata Busana 24
Multimedia 30
Tata Boga 35

Teknik Listrik 35
Teknik Kendaraan Ringan 39

18%

12%

15%

17%

18%

20%

Kecantikan Tata Busana Multimedia

Tata Boga Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan



5. Data Teknik Listrik

UJI COBA A. Data Uji Coba



B. Kriteria Data Uji Coba

Skillset adalah keahilan yang dimiliki setiap calon. Skillset ini adalah keahlian yang
lulusan siswa SMA Double Track dapatkan saat masa belajar. Terdapat 6 jenis
skillset yang akan digunakan untuk pengujian. Bobot serta skala kepentingan yang
akan digunakan juga dapat dilihat di bawah.

UJI COBA

Subkriteria Bobot

Kecantikan 6

Tata Busana 5

Multimedia 4

Tata Boga 3

Teknik Listrik 2

Teknik Kendaraan 
Ringan (TKR)

1

Kec TB Multi TB TL TKR

Kec. 1 2 3 5 7 9

TB 1/5 1 3 5 7 9

Multi 1/3 1/3 1 3 5 7

TB 1/5 1/5 1/3 1 3 5

TL 1/7 1/7 1/5 1/3 1 3

TKR 1/9 1/9 1/7 1/5 1/3 1



B. Kriteria Data Uji Coba

Mindset atau pola piker yang dimaksud adalah pola wirausaha atau entrepuener
Dimana seseorang lebih memilih mengambil resiko daripa meninggalkannya.
Kriteria ini direpresentasikan dengan nilai 0 -100. Bobot beserta skala
kepentingannya dapat dilihat di bawah.

UJI COBA

Subkriteria Bobot

𝒙 > 𝟖𝟓 5

𝟕𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟖𝟓 4

𝟓𝟓 < 𝒙 ≤ 𝟕𝟎 3

𝟒𝟎 ≤ 𝒙 ≤ 𝟓𝟓 2

𝒙 < 𝟒𝟎 1

𝒙 > 𝟖𝟓 𝟕𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟖𝟓 𝟕𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟖𝟓 𝟒𝟎 ≤ 𝒙 ≤ 𝟓𝟓 𝒙 < 𝟒𝟎

𝒙 > 𝟖𝟓 1 3 5 7 9

𝟕𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟖𝟓 1/3 1 3 5 7

𝟓𝟓 < 𝒙 ≤ 𝟕𝟎 1/5 1/3 1 3 5

𝟒𝟎 ≤ 𝒙 ≤ 𝟓𝟓 1/7 1/5 1/3 1 3

𝒙 < 𝟒𝟎 1/9 1/7 1/5 1/3 1



B. Kriteria Data Uji Coba
Toolset adalah alat-alat yang pernah dipakai oleh calon dalam mendalami keahliannya. Setiap jenis
skillset akan memiliki toolset yang berbeda-beda sesuai dengan skillset mereka. Toolset-toolset
yang akan dipakai untuk diuji coba dapat dilihat sebagai berikut.

UJI COBA

Kecantikan

Foundation

Counceler

Eyeliner

Mascara

Body painting

Multimedia

After Effects

Photoshop

Lightroom

Kamera 

Coreldraw

Multimedia

Mesin Jahit

Mesin Obras

Mesin Potong

Multimedia

Kunci Pas

Kunci Inggris

Alat Ukur
Tekanan Ban

Pelumas

Kompresor
Udara

Multimedia

Multimeter

Soldering Iron

Switches

Resistor

Kapasitor

Multimedia

Blender

Penggiling 
Adonan

Panci

Wajan

Pisau



B. Kriteria Data Uji Coba
Salah satu contoh bobot dan skala
kepentingan dari toolset adalah sebagai
berikut.

UJI COBA
Subkriteria Bobot
Foundation 7

Body Painting 6
Mesin Jahit 5

Mesin Potong 4
Kamera 3

Coreldraw 2
None (Selain dari 6 

di atas)
1

Foundation Body Painting Mesin Jahit Mesin Potong Kamera Coreldraw None

Foundation 1 2 3 5 6 7 9

Body Painting 1/2 1 2 4 5 6 8

Mesin Jahit 1/3 1/2 1 3 5 6 8

Mesin Potong 1/5 1/4 1/3 1 2 3 5

Kamera 1/6 1/5 1/5 1/2 1 2 4

Coreldraw 1/7 1/6 1/6 1/3 1/2 1 3

None 1/9 1/8 1/8 1/5 1/4 1/3 1



B. Kriteria Data Uji Coba

Pengalaman adalah lama calon mendalami keahliannya. Setiap calon dapat
berkecimpung di keahliannya saat SMA atau sebelum itu pernah mendalami
keahlian yang sama. Kriteria yang ada di dalam uji coba akan memiliki nilai 2 – 24
bulan. Contoh bobot dan skala kepentingannya adalah sebagai berikut.

UJI COBA

Subkriteria Bobot

𝒙 > 𝟐𝟒 5

𝟏𝟖 < 𝒙 ≤ 𝟐𝟒 4

𝟏𝟐 < 𝒙 ≤ 𝟏𝟖 3

𝟔 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟐 2

𝒙 < 𝟔 1

𝒙 > 𝟐𝟒 𝟏𝟖 < 𝒙 ≤ 𝟐𝟒 𝟏𝟐 < 𝒙 ≤ 𝟏𝟖 𝟔 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟐 𝒙 < 𝟔

𝒙 > 𝟐𝟒 1 3 5 7 9

𝟏𝟖 < 𝒙 ≤ 𝟐𝟒 1/3 1 3 5 7

𝟏𝟐 < 𝒙 ≤ 𝟏𝟖 1/5 1/3 1 3 5

𝟔 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟐 1/7 1/5 1/3 1 3

𝒙 < 𝟔 1/9 1/7 1/5 1/3 1



C. Pengujian Data Uji Coba

Data uji coba beserta kriteria, subkriteria, dan bobotnya dapat diakses di:

• https://its.id/m/DataTA05111940000014

UJI COBA

https://its.id/m/DataTA05111940000014


C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

1. Pengguna dapat melakukan register jika belum memiliki akun atau login jika sudah.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

2. Jika belum memiliki akun, Pengguna dapat mengisi form 
yang tersedia untuk mendaftarkan akunnya.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

3. Jika sudah, Pengguna dapat melakukan login menggunakan akun yang telah dibuat.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

4. Setelah login, Pengguna akan diarahkan ke dashboard Dimana terdapat informasi banyak data dan 
metode yang telah dijalankan. Untuk pengguna pertama kali, dapat membuka halaman tutorial untuk 
petunjuk penggunaan aplikasi.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

5. Pengguna pertama dapat menginput data uji coba yang mau digunakan dengan mengarahkan ke 
menu Data lalu menekan tombol Tambah Data. Di halaman tersebut juga terdapat Template Data yang 
dapat digunakan untuk melihat seperti apa data yang dapat digunakan aplikasi.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

6. Selanjutnya, Pengguna dapat memilih ingin menggunakan metode SAW atau AHP. Jika ingin
menggunakan metode SAW dapat mengarah ke menu SAW, sebaliknya untuk AHP ke menu AHP



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

7. Pengguna dapat mengidentifikasi SAW atau AHP yang ingin digunakan terhadap data yang telah
diinput dengan mengisi form yang tersedia, kedua metode memiliki bentuk form yang sama.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

8. Setelah terbuat, Pengguna dapat mengidentifikasi kriteria dan subkriteria dari metode yang telah
dibuat dengan meneka tombol Buat Kriteria dan Buat Subkriteria



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

8. Untuk kriteria, Pengguna dapat mengidentifikasinya dengan mengisi form menentukan nama, 
atribut, tipe subkriteria, dan bobotnya



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

8. Berdasarkan subkriteria yang dimasukkan, Pengguna dapat mengidentifikasi subkriterianya dengan 
mengisi form yang tersedia. Jika subkriteria adalah Angka akan terlihat seperti di kiri, dan lainnya akan
terliat seperti di kanan.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

9. Jika memilih metode AHP, form yang perlu diisi akan sama seperti metode SAW namun skala perlu 
diisi di Bagian yang berbeda. Pengguna dapat mengidentifikasi skala kriteria dengan menekan tombol
Buat Skala Kriteria, sedangkan untuk subkriteria dapat menekan tombol Buat Skala Subkriteria setelah
mengidentifikasi subkriterianya.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

10. Pengguna dapat mengisi skala yang diperlukan. Skala yang perlu diisi hanya bagian diagonal atas
dari matriks skala perbandingan berpasangan terlihat seperti gambar di bagian kanan.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

11. Setelah semua kriteria, subkriteria, beserta bobot telah teridentifikasi, Pengguna dapat menekan
tombol Jalankan untuk menjalankan metode SAW atau AHP dan Hasil Rekomendasi dapat dilihat
dibagian hasil rekomendasi.



C. Pengujian Data Uji CobaUJI COBA

12. Pengguna dapat memilih untuk mengunduh atau melihat hasil rekomendasi di aplikasi. Jika melihat 
hasil rekomendasi, maka Pengguna juga menentukan threshold calon yang lolos berdasarkan hasil 
rekomendasi.



UJI COBA

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba
Secara default metode SAW dan AHP akan melakukan perankingan terhadap semua data yang
diberikan oleh Pengguna. Namun, pengguna dapat menyaring hasil rekomendasi dari metode
berdasarkan threshold tertentu terhadap nilai total maksimal metode. Pada pengujian ini calon
yang lolos nilai totalnya melebihi threshold 60% dari nilai total maksimal. Nilai total maksimal setiap
metode dapat dilihat pada tabel berikut.

Metode SAW

Nilai Total Maksimal 140

Threshold 60% 84

Metode SAW

Nilai Total Maksimal 0.42453

Threshold 60% 0.254718



UJI COBA

1a. Data Kecantikan (Metode SAW)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

1b. Data Kecantikan (Metode AHP)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

2a. Data Multimedia (Metode SAW)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

2b. Data Multimedia (Metode AHP)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

3a. Data Tata Boga (Metode SAW)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

3b. Data Tata Boga (Metode AHP)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

4a. Data Teknik Kendaraan Ringan (Metode SAW)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

4b. Data Teknik Kendaraan Ringan (Metode AHP)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

5a. Data Teknik Listrik(Metode SAW)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

5b. Data Teknik Listrik(Metode AHP)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

5b. Data Teknik Listrik(Metode AHP)

D. Hasil Rekomendasi Data Uji Coba



UJI COBA

E. Pembahasan Uji Coba

Berdasarkan hasil rekomendasi dengan threshold 60% dapat dianalisa berdasarkan skillset dari
calon-calon yang lolos. Dari calon-calon yang lolos apakah menerima calon yang sesuai dengan data 

dengan kriteria skillset yang diutamakan.



UJI COBA

1. Data Kecantikan

D. Pembahasan Uji Coba
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UJI COBA

2. Data Multimedia

D. Pembahasan Uji Coba

Jumlah Calon 83 Jumlah Calon 40
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UJI COBA

3. Data Tata Boga

D. Pembahasan Uji Coba

Jumlah Calon 77 Jumlah Calon 41
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SKILLSET DATA TATA BOGA THRESHOLD 
60% SAW

Tata Boga Multimedia Tata Busana

Kecantikan Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan
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SKILLSET DATA TATA BOGA THRESHOLD 
60% AH
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UJI COBA

4. Data Teknik Kendaraan Ringan

D. Pembahasan Uji Coba

Jumlah Calon 81 Jumlah Calon 38

3
1

2
3

1
7

8

2

0

SKILLSET DATA TEKNIK KENDARAAN 
RINGAN THRESHOLD 60% SAW

Teknik Kendaraan Ringan Teknik Listrik Multimedia

Tata Boga Kecantikan Tata Busana
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UJI COBA

5. Data Teknik Listrik

D. Pembahasan Uji Coba

Jumlah Calon 84 Jumlah Calon 44
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SKILLSET DATA TEKNIK LISTRIK 
THRESHOLD 60% SAW

Teknik Listrik Teknik Kendaraan Ringan Multimedia

Tata Boga Tata Busana Kecantikan
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UJI COBA

E. Pembahasan Uji Coba

Pada sepuluh grafik di atas dapat disimpulkan
bahwa metode SAW dan AHP dapat menyaring
calon dan memberikan rekomendasi sesuai
dengan kriteria skillset yang diutamakan pada
setiap datanya.

Namun, jika dibandingkan kedua metode SAW
dan AHP dapat dianalisa bahwa metode AHP
dapat lebih bisa menyaring calon sesuai dengan
kriteria yang diutamakan karena pada metode
AHP calon yang lolos selain skillset utama jauh
lebih sedikit
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UJI COBA

E. Pembahasan Uji Coba

Jika dianalisa lebih jauh dapat dilihat persentase jumlah total calon dengan
calon yang memilki skillset utama dari setiap data.

Kecantikan Multimedia Tata Boga TKR Teknik Listrik

SAW AHP SAW AHP SAW AHP SAW AHP SAW AHP

Jumlah
Calon

77 50 83 40 77 41 81 38 84 44

Calon 
Skillset 
Utama

39 35 40 33 31 30 31 27 35 33

Persent
ase

50,65% 70% 48,19% 82,5% 40,26% 73,17% 38,71% 71,05% 41,67% 75%



UJI COBA

E. Evaluasi Sistem Pendukung Keputusan
No. Uji Coba Evaluasi

1. Data
- Dapat memasukkan data uji coba
- Dapat mengunduh data uji coba yang telah diunggah

2. Metode SAW

- Dapat memasukkan kriteria, subkriteria, dan bobotnya.
- Dapat menjalankan metode SAW berdasarkan input yang dimasukkan
- Dapat menampilkan hasil rekomendasi dari metode SAW.
- Dapat melakukan filtering berdasarkan threshold yang dimasukkan

pengguna
- Dapat menyediakan unduhan dari hasil rekomendasi metode SAW

2. Metode AHP

- Dapat memasukkan kriteria, subkriteria, dan skala kepentingan antar
kriteria dan subkriteria.

- Dapat menjalankan metode AHP berdasarkan input yang dimasukkan
- Dapat menampilkan hasil rekomendasi dari metode AHP.
- Dapat melakukan filtering berdasarkan threshold yang dimasukkan

pengguna
- Dapat menyediakan unduhan dari hasil rekomendasi metode AHP

Evaluasi fungsionalitas dari
Sistem Pendukung
Keputusan yang telah
dibuat dapat dilihat pada 
table di samping.



a. Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Simple Additive Weight dapat
memberikan rekomendasi calon lulusan SMA Double Track yang sesuai dengan
kriteria yang diinginkan berdasarkan threshold tertentu yang dimasukkan
pengguna.

b. Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Simple Additive Weight dapat
memberikan rekomendasi calon lulusan SMA Double Track yang sesuai dengan
kriteria yang diinginkan berdasarkan threshold tertentu yang dimasukkan
pengguna.

c. Metode AHP dapat lebih bisa menyaring calon karyawan yang sesuai dengan
kriteria skillset yang dimasukkan dibandingkan dengan metode SAW.

KESIMPULAN



a. Menampilkan langkah-langkah dari setiap metode ke frontend agar pengguna
juga dapat mengetahui dengan lebih dalam bagaimana SPK bekerja.

b. Menyediakan tampilan rangkuman dari hasil rekomendasi untuk setiap
kriteria berupa grafik.

SARAN



== TERIMA KASIH ==


